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ABSTRAK
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Model pembelajaran exampel non exampel adalah suatu model pembelajaran yang mengajarkan pada siswa untuk belajar mengerti
dan menganalisis sebuah konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran exampel non exampel.; (2) aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran mencerminkan keterlaksanaan
pembelajaran exampel non exampel; (3) keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan model exampel non
exampel dalam meningkatkan hasil belajar siswa; dan (4) respon siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan model exampel
non exampel. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMA Negeri 2 Sampoiniet Aceh Jaya yang berjumlah 30 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar siswa, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar
pengamatan keterampilan guru dalam mengelola  pembelajaran, dan angket respon siswa. Analisis data menggunakan statistik
deskriptif persentase. Hasil penelitian diperoleh bahwa (1) Persentase ketuntasan secara individual meningkat dari siklus I 30 siswa
ada 6 siswa yang belum tuntas hingga siklus terakhir dari 30 siswa hanya 1 siswa yang belum tuntas, persentase ketuntasan klasikal
pun meningkat dari 80% hingga 97%; (2) Aktivitas guru yang dominan muncul adalah guru memberi pretest pada siklus I sebesar
17%, kategorinya kurang sesuai dan siklus II sebesar 11% kategorinya sesuai. Aktivitas siswa yang dominan muncul adalah siswa
mendengar penjelasan guru, siklus I sebesar 17% kategorinya sesuai dan siklus II sebesar 17% kategorinya sesuai; (3) Keterampilan
guru dalam penerapan model pembelajaran exampel non exampel meningkat dari kategori baik menjadi baik sekali; dan (4) Respon
rata-rata siswa 87% mengatakan senang dengan komponen pembelajaran, 99% merasa baru dengan komponen pembelajaran, 88%
berminat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran selanjutnya, 84% jelas bahasa yang digunakan guru, dan 92% siswa mengatakan
dapat memperjelas pemahaman terhadap materi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran exampel non exampel.
